PENERAPAN STRATEGI PERKUMPULAN PENGETAHUAN PADA

MATA PELAJARAN ILMU PENGETAHUAN ALAM UNTUK

MENINGKATKAN MINAT BELAJAR SISWA KELAS V

SEKOLAH DASAR NEGERI 014 MUARA TAKUS

KECAMATAN XIII KOTO KAMPAR






Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan pada bab IV dapat disimpulkan
bahwa penerapan strategi perkumpulan pengetahuan dapat meningkatkan minat
belajar siswa pada mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam dengan materi pokok
hubungan makanan dengan kesehatan dan alat peredaran darah pada manusia di
kelas V SD Negeri 014 Muara Takus Kecamatan XIII Koto Kampar Kabupaten
Kampar.
Peningkatan minat belajar siswa tidak terlepas dari usaha guru untuk
menimbulkan minat belajar pada diri siswa. Hal tersebut dapat dilihat dari hasil
kesimpulan analisis data sebagai berikut:
1. Aktivitas guru pada siklus I pertemuan 1 berada pada klasifikasi yangat
sempurna karena 88,89% berada pada rentang skor 81% - 100%. Pada
pertemuan 2 siklus I skor aktivitas guru adalah 94,44% dengan klasifikasi
yangat sempurna. Pada siklus II, skor aktivitas guru mengalami peningkatan
menjadi 100% dengan klasifikasi sangat sempurna.
2. Aktivitas siswa pada siklus I pertemuan 1 sebesar 70,37%, aktivitas siswa pada
pertemuan 2 siklus I sebesar 83,33% dan pada siklus II, aktivitas siswa
mengalami peningkatan yaitu 90,12%.
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3. Minat belajar siswa sebelum dilaksanakan tindakan sebesar 47.33%. sedangkan
minat belajar siswa pada pertemuan 1 siklus I sebesar 70%. kemudian pada
pertemuan 2 siklus I, minat belajar siswa sebesar 78.67%. Sedangkan pada
siklus II minat belajar siswa meningkat menjadi 90.67%.
B. Saran
Berdasarkan kesimpulan tersebut, maka penulis memberikan saran dalam
penerapan strategi perkumpulan pengetahuan yaitu:
1. Strategi perkumpulan pengetahuan dapat menjadi salah satu alternatif untuk
meningkatkan minat belajar siswa pada mata pelajaran IPA.
2. Dalam penerapan strategi perkumpulan pengetahuan diharapkan agar
memberikan waktu yang cukup kepada siswa agar bisa berfikir mencari
jawaban dari pertanyaan yang diberikan.
3. Diharapkan kepada guru-guru yang menerapkan strategi perkumpulan
pengetahuan agar memberikan reward kepada siswa yang berani
mengemukakan pendapatnya, supaya siswa lebih berminat dan semangat dalam
mecari jawaban dan mengemukakan pendapat.
